BAB 1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam teknik 2D{dimensi) . animasi dibuat dengan gambar disebut

mengerjakan tugas visual, apapun tipenya. Mesinnya konsisten dan efisien setelah
beberapa kali pengujian. Pengujian dilakukan pada setiap key frame untuk
memohami cara kerja pola parallax, dan kesimpulannya menunjukan tingkat
kesalahan yang rendah dengan variasi yang kecil[1]
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Efek Parallax adalah sebuah efek perubahan suatu titik objek dua sudut
pandang vang berbeda. Menggunakan efek parallax animasi akan lebih seperti
mendongeng menggunakan gambar visual sebagai penjelas cerita beserta narasi
vang terdapat di dalam sebuah cerita. Backgraound dan foreground merupakan
unsur penting dalam animasi dikarenakan dalam suatu unsur ini animasi dapat
menciptakan sebuah ih.l._li-.ﬂ.imensi_mik sebunh amimasi 2D sehingga film animas
2D yang bersifal datar menjadi memiliki ruang dimensi. Dimana terdapat sebuah
perbedann  percepatan  gerakan dalam animasi amatsra background  dan
foreground| 2] Berdasarkan pada latar belakang diatas. penulis terdorong untuk
melakukan penelition mengenai penerapon efek parallax kedalam sebuah cerita
rakyat yung kemudian ditunngkan dalam bentuk sknipsi berjudul "m
Film Pendek Animasi 2D"Mak Lampir” menggunakan Teknik Parallix™, Penulis
mengambil refensi cerita dant latar belakang mak lampir sebelum berubab menjadi

jahat . Dan masih sedikit media yang mengangkat :ﬂih.m

Berdasarkan latar belakan yang sucah dikemukakan. maka permasalahan

yang dapat dirumuskan adalah bagaimans mencipts
di dalam sebuah film animasi .'!D{E D-'imem-ﬂ dﬂng:m menerapkan teknik paralfax.

an ilusi ruang 303 Dimensi)

1.3 Batasan Masalah
Dalam pembuatan skripsi imi ditentukan suatu batasan masalah yang
bertujuan untuk memudahkan sasaran yang diinginkan. Agar tidak menyimpang

jauh dori permasalshan yang ada. maka diperfukan adanya batasan masalah yaitu



I. Perancangan amimasi menggunakan teknik parallax.

Memunculkan kesan ruang pada animasi 2D.

2. Menggunakan teknik storvielling untuk menyampaikan jalan cerita
dalam film tersebut.

1.52  Bagl Akademik

Diharapkan dapat memberikan koniribusi berupa penjelasan dan referensi
bagi pengembangan studi terutama pada pengembangan film animasi 2D. Dan
dapat menambah sumber kepustaka bidang animasi 2D.



Lo Metode Penelltian
Dalam menyusun penefitian sknipsi ini ,penulis menggunakan beberapa

1.6.1  Metode Pengumpulan Data

I, Tahap Produksi

Tahap produksi adalah inti dari keseluruhan proses, tahap ini sangat
mempengaruhi visual dan kualitas gambar pada hasil akhir. Terdapat
beberapa proses didalamnya seperti menggambar dan menganimasikan
setiap scene yang telah dirancang sebelummya.



2. Tahap pasca produksi

Tahap Pasca produksi merupakan proses akhir dan keseluruan proses
dasar pembuatan animasi, Pada tahap ini akan dilakukan proses editing
animasi mulai dari penggabungan onimasi, penambahan audio hingga

BAB I11: METODE PENELITIAN
Fada bab ini penulis akan menjelaskon mengenai gambaran objek
penelitian, analisis masalah, solusi vang ditawarkan. dan analisis kebutuhan.



BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan kontruksi dari hasil implementasi yang telah
dibangun berdasarkan perancangan yang ada pada bab schelumnya.
BAB V: KESIMPULAN
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